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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Peran guru dalam membangun
karakter siswa kelas X IPS 1 SMA Nasional Makassar, 2. Strategi apa yang dilakukan
oleh guru dalam membangun karakter siswa 3. Dampak positif dan negatif dalam
membangun karakter siswa. Dengan menggunakan penelitian kualitatif yang
datanya berupa kata, tertulis uraian dari responden. Dengan informan yang
ditentukan dengan teknik purposive sampling adalah (1). Informan kunci yaitu
kepala sekolah, (2). Informan utama yaitu Guru sosiologi 1 orang , Guru Bk 1 orang,
Guru Agama 1 orang dan Orang tua murid kelas X IPS 1, dan (3). Informan
pendukung yaitu Siswa 5 orang kelas X IPS 1. Teknik Pengumpulan data yang
dilokukan dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil
penelitian di SMA Nasional Makassar tentang peran guru dalam membangun
karakter siswa meliputi guru sebagai pendidik, guru sebagai pengajar, guru sebagai
motivator, guru sebagai demonstrator, dan guru sebagai inspiratory. Dalam
membangun karakter siswa yang baik, guru menggunakan berbagai strategi yang
berbeda-beda seperti guru berceramah, guru memberi nasehat/pemahaman, dan
demonstrasi. Adapun dampak dalaom membangun karakter siswa yaitu dampak
positif dan dampak negatif. Dampak positif dalam membangun karakter siswa yaitu
Meningkatnya pengetahuan tentang moral, Meningkatnya perasaan sikap moral
siswa, dan Meningkatnya tindakan/perbuatan moral siswa. Sedangkan Dampak
negatifnya dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya
adalah masalah lingkungan/pergaulan dan faktor kurangnya perhatian dari
keluarga/orang tua.

Kata kunci: Guru, Karakter Siswa, SMA Nasional Makassar
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PENDAHULUAN
Pendidikan fidak hanya mendidik para peserta didiknya untuk menjadi

manusia yang cerdas, tetapi juga membangun kepribadian agar berakhlak mulia
(Aswat, Tayibu and Satriawati, 2022). Hal ini senada dengan definisi Pendidikan
menurut Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 adalah
usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif dengan tujuan mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan yang spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, dan akhlak mulia (Iskandar, dan Jalal, 2023).

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta
didik yang dibimbing oleh guru dari ketidaktahuannya untuk mengetahui dan
membantu peserta didik untuk menggali dan mengembangkan potensi dirinya,
seperti kepribadian, kecerdasan dan kreativitas (Iskandar et al., 2023). Pengertian
pendidikan dalam arti luas adalah kehidupan. Hal ini berarti bahwa pendidikan
adalah tentang pengalaman dan pembelajaran dalam kehidupan di semua
tempat dan dalam segala situasi yang berdampak positif terhadap pertumbuhan
setiap individu (Akhiruddin dkk., 2023; Aswat, Tayibu and Satriawati, 2022; (Asdar
dkk., 2023). Pendidikan ini berlangsung sepanjang kehidupan manusia, mulai dari
lahir sampai menghembuskan nafas terakhir (long life education). Sedangkan
dalam arti sempit pendidikan dipahami sebagai sebuah sekolah yang sistemnya
hanya akan berlaku dengan orang yang statusnya sebagai pelajar yaitu peserta
didik atau mahasiswa pada suatu perguruan finggi (lembaga pendidikan formal
(Febriati dkk., 2022). Selain dari itu, untuk mencapai fujuan pendidikan dalam
membangun karakter siswa yang berkualitas, guru mempunyai peran yang sangat
penting dalam proses pembelajaran (Sujarwo dkk., 2023).

Sekolah yang berperan sebagai penyelenggara pendidikan membutuhkan
guru-guru yang berkualitas, terlatin dan mempunyai rasa bertanggung jawab yang
tinggi dalam menjalani profesinya. Untuk mewujudkan hal itu, guru harus pintar
memiliki cara membangun karakter siswa (Akhiruddin dkk., 2021). Apabila guru
mampu menjalankan tugas dan menjalankan perannya secara profesional, maka
pembelajaran akan berlangsung secara efektif. Itulah pentingnya peran guru di
sekolah SMA Nasional Makassar sangat mencerminkan sikap dalam menentukan
pengajaran. Pendidik selalu menjadi yang terdepan dalam menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas, karena pengajar berkomunikasi langsung dengan
siswa di wali kelas melalui latihan-latihan mendidik dan belagjar. Hal itu dikarenakan
guru merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap peserta didik selain dari
itu juga memberikan ilmu melatih, membimbing, dan mengarahkan peserta didik
agar berfikir secara cerdas.

Berdasarkan hasil observasi awal saya melihat di SMA Nasional Makassar,
bahwa beberapa peserta didik yang masinh kurang mencerminkan akhlak atau
sikap yang baik. Seperti kurangnya sopan santun siswa saat guru sedang duduk
tetapi anak yang sedang lewat jalan tanpa pamit dan tidak mengucap
salam/permisi, kurangnya sopan sanfun siswa dalam pembelajaran di kelas,
adanya beberapa siswa yang tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan.
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Dengan demikian, peran orang tua juga sekarang sangat kurang dalam
memperhatikan karakter anaknya. Dunia pendidikan telah memberikan porsi yang
sangat besar untuk pengetahuan, tetapi melupakan tujuan utama pendidikan,
yaitu mengembangkan pengetahuan, sikap moral, dan keterampilan secara
seimbang. Dari terpuruknya bangsa Indonesia dewasa ini fidak hanya disebabkan
oleh krisis moral, melainkan juga krisis akhlak yang berakar dari kurangnya
penanaman pendidikan karakter (Sitoris et al., 2022). Pendidikan bukan hanya
merupakan transfer iimu pengetahuan (Febriati dkk., 2022), tetapi lebih luas lagi
sebagai pembudayaan (enkulturisasi) yang tfentu saja hal terpenting dan
pembudidayaan itu adalah karakter dan watak untuk menuju negara dan bangsa
yang lebih maju dan beradab (Suyadi, 2013).

Untuk mewujudkan hal itu, guru harus pintar memiliki cara membangun
karakter siswa. Apabila guru mampu menjalankan fugas dan menjalankan
perannya secara profesional, maka pembelajaran akan berlangsung secara efektif.
ltulah pentingnya peran guru di sekolah SMA Nasional Makassar sangat
mencerminkan sikap dalam menentukan pengajaran. Pendidik selalu menjadi yang
terdepan dalam menghasilkkan sumber daya manusia yang berkualitas, karena
pengajar berkomunikasi langsung dengan siswa di wali kelas melalui latihan-latihnan
mendidik dan belagjar.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik mengangkat
permasalahan tersebut untuk melakukan deskripsi analisis penelitian kualitatif yang
berjudul peran guru dalam membangun karakter siswa kelas X IPS 1 SMA Nasional
Makassar, strategi apa yang dilakukan oleh guru dalam membangun karakter
siswa, dan dampak positif dan negatif dalam membangun karakter siswa.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelition  kualitatif  deskripfif.

Penelitian kualitiatif merupakan peneliti yang menghasilkan penemuan-penemuan
yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik (Sugiyono,
2017). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Nasional Makassar. Adapun alamat di JL.
DR. Ratulangi No. 84 Makassar, Kecamatan. Mariso, Kota Makassar Provinsi Sulawesi
Selatan.

Informan adalah orang yang bisa memberi informasi tentang situasi dan
kondisi latar penelitian. Informan penelitian ini ditentukan secara teknik Purposive
sampling dimana pemilihan informan berdasarkan ketentuan bahwa informan
tersebut adalah yang melakukan, mengetahui, dan memahami persis masalah
yang dikaji (Sugiyono, 2017). Adapun jumlah informan dalam penelitian ini yaitu 38
orang sebagai berikut: a) Informan Kunci, adalah Kepala sekolah, b) Informan
Utama, adalah guru sosiologi (1 orang), guru BK (1 orang), guru agama 1 orang),
dan Orang tua siswa (1 orang), sebagai objek penelitian atau informan utama
dalam penelitian, c) Informan pendukung, yaitu Siswa SMA Nasional Makassar kelas
X IPS 1. Sedangkan, teknik pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Kemudian teknik
analisis data reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Seorang guru adalah orang yang memiliki kemampuan untuk mengajar

secara formal. Mengajar bukan hanya memberikan materi kepada siswa, tetapi
juga proses mengubah perilaku siswa (Sanjaya, 2014: 2) menambahkan bahwa
guru adalah orang yang memiliki fanggung jawab untuk membantu siswa untuk
belajar dan berperilaku yang baik dengan cara yang berbeda. Pendidikan
merupakan aspek sangat terpenting bagi kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan
aktivitas pendidikan berupaya untuk membentuk dan membangun potensi
manusia yang berkualitas. Menurut (Syafril, 2017: 110) kualitas manusia ditentukan
oleh karater yang ditampimlkan. Oleh karena itu aktivitas pendidikan berupaya
untuk membangun sumber daya manusia yang cerdas dan juga berkarakter yang
mulia. Jadi, tujuan pendidikan tidak hanya mencakup pada pengembangan
potensi manusia secara intelektual, tetapi juga harus berfokus atau memperhatikan
bagaimana karakter siswa.

Karakter merupakan nilai-nilai periloku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud, dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma, agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat
(Iskandar, Jalal, 2023). Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang
dilakukan ssetiap hari, sikap yang diambil dalam menanggapi keadaan, dan kata-
kata yang diucapkan setiap hari kepada orang lain. Sehingga Karakter ini akhirnya
menjadi sesuatu yang menempel pada diri seseorang, tetapi orang tersebut sering
kali tidak menyadari karakternya, tetapi orang lain yang biasanya lebih mudah
menilai karakter seseorang.

1. Peran Guru Dalam Membangun Karakter Siswa Kelas X IPS 1 SMA Nasional

Makassar

Dalom pendidikan guru memiliki peranan yang penting dalam membangun
peserta didik. Guru yang mengajarkan sesuatu yang tadinya siswa tidak tahu
menjadi tahu. Dalam pengertian yang sederhana, guru merupakan orang yang
memberikan iimu pengetahuan kepada peserta didik. Guru yang mengajar fidak
hanya memberikan materi kepada siswa, tetapi juga proses mengubah perilaku
siswa menambahkan bahwa guru adalah orang yang memiliki tanggung jawab
untuk membantu siswa untuk belajar dan berperiloku dengan cara yang berbeda.
Peran guru memiliki peran penting dalam pendidikan, terutama bagi siswa
(Sanjaya, 2014: 2).

Oleh karena itu, Untuk mengarahkan dan memfokuskan penelitian teori
sangatflah penting, karena akan membantu dalam mencari dan menganalisis
masalah dalam penelitian. Dengan begitu, peneliti mencoba menggunakan teori
yang relevan dengan pokok peneliian agar nantinya penelitian ini dapat
dipertanggung jawabkan. Teori yang digunakan penelitian ini adalah teori belajar
behavioristik (Edward Lee Thorndike) Dan Teori Albert Bandura.

Teori belajar behavioristik menjelaskan belgjar itu adalah perubahan perilaku
yang dapat diamati, diukur, dan dinilai secara konkret. Perubahan terjadi melalui
rangsangan (stimulus) yang menimbulkan hubungan perilaku reakfif (respon).
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Berdasarkan hukum-hukum mekanistik. Stimulus tidak lain adalah lingkungan belajar
anak baik yang internal maupun ekternal yang menjadi penyebab belagjar.
Sedangkan respon adalah akibat atau dampak berupa reaksi fisik terhadap
stimulans. Menurut teori ini kegiatan belajar yang penting adalah input yang
berupa stimulus atau apa saja yang diberikan guru kepada siswa dan output yang
berupa respon atau reaksi/tanggapan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh
guru tersebut (Sriwahyuni, Muh. Reski Salemuddin, 2023). Guru-guru di SMA Nasional
Makassar sudah melakukan berbagai cara yang maksimal unfuk mengatasi
masalah yang terjadi pada siswa, khususnya masalah yang berkaitan dengan
pembentukan karakter dalam diri siswa agar memiliki periloku yang baik dalam
kehidupannya sehari-hari baik disekolah, dalam keluarga maupun masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Peran Guru Dalam Membangun
Karakter siswa” dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam membangun karakter
siswa sangat penting, setiap guru punya cara masing-masing dalam setiap
mendidik dan mengajar peserta didiknya, guru juga sebagai arsitektur yang dapat
membentuk jiwa dan watak anak didik, dari hasil wawancara di atas bahwa guru-
guru di SMA Nasional Makassar sudah semaksimal mungkin dalam mendidik dan
mengajar peserta didiknya, dengan strategi yang berbeda.

2. Strategi Guru Dalam Membangun Karakter Siswa Kelas X IPS 1 SMA Nasional
Makassar

Guru yang berperan dalam proses pembelajaran dituntu untuk terus menerus
mengikuti perkembangan baru dalam dunia pendidikan. Sebagai guru itu harus
mampu dalam menggunakan strategi pembelajaran yang digunakan mengajar,
mendidik, guru harus mengelola kelas dengan berbagai strategi pembelajaran
sesuai dengan materi yang diajarkan. Strategi guru dalom membentuk karakter
murid sangatlah penting, dimana guru tersebut harus menjadi guru yang ideal, Di
samping guru menjadi contoh moralitas yang baik (Akhiruddin, 2017). Guru dalam
mentransfer nilai fidak hanya diberikan dalom bentuk ceramah, tetapi bagaimana
guru berkreasi dalam memberikan strategi pembelajaran kepada peserta didik, se-
hingga suasana belgjar terasa menyenangkan dan tidak bosan dengan suasana
belajar.

Berikut ini beberapa cara yang dapat diterapkan dalam membentuk karak-
ter siswa yaitu: Guru yang menggunakan metode ceramah merupakan metode
yang sering digunakan oleh pengajar untuk menyampaikan iimu kepada orang lain
pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan. Metode yang disampaikan dengara
cara tenaga pendidik atau guru menjelaskan panjang lebar didepan peserta didik.
Memberi nasehat/pemahaman, memberikan metode adalah penjelasan kebenao-
ran dan permasalahan dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasehati dari
bahaya serta menunjukkan kejalan yang mendatangkan kebahagiaan dan
manfaat dalam metode memberi nasehat ini pendidik mempunyai kesempatan
yang luas untuk memgarahkan peserta didik kepada berbagai kebaikan. Guru
merupakan sosok manusia yang sangat berpengaruh terhadap masa depan dan
karir peserta didik. Guru yang dengan penuh keikhlasan dalam menjalankan tu-
gasnya sebagai pendidikan akan menghasilkan para generasi mudayang hebat
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dan berkualitas. Selain dari pemberian aspek keilmuan yang diberikan, hal tersebut
juga tidak lepas dari nasehat-nasehat sang guru ketika berhadapan dengan siswa
pada saat di sekolah. Dalam interaksinya dengan siswa guru akan selalu mem-
berikan nasehat-nasehat yang sangat bermanfaat bagi masa depan mereka. Dan
Metode demonstrasi adalah salah satu metode untuk menunjukan siswa untuk
melihat apa yang dikerjakan. Jadi demonstrasi adalah cara mengajar guru dengan
menunjukan atau memperlihatkan suatu proses sehingga siswa melihat, menghor-
mati, mendengar, meraba-raba dan merasakan proses yang dipertunjukkan oleh
guru.

Dari hasil yang saya amati guru-guru di SMA Nasioanl Makassar sudah
melakukan dengan berbagai Strategi untuk membangun karakter siswa” seperti in-
forman yang saya dapatkan, dapat disimpulkan bahwa < memberi
nasehat/pemahaman adalah salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru do-
lom membentuk karakter siswa, memang tidak semua siswa dapat diberikan oleh
metode tersebut, namun guru-guru di SMA Nasional Makassar sudah semaksimal
mungkin membentuk karakter peserta didik dengan cara yang berbeda-beda.
Guru yang menegur dan sudah memberikan toleransi saat melihat siswa yang
masih mencerminkan akhlak atau sikap yang tidak baik terhadap guru-guru atau
dengan teman kelasnya.

3. Dampak Positif Dan Negatif Dalam Membangun Karakter Siswa

Dampak positif dan negatif dalam membangun karakter siswa seorang guru
dalam membangun karakter yang tepat untuk menghasilkan peserta didik yang
berkarakter baik. Karakter siswa dapat terbentuk dan dapat berubah dari
pengaruh lingkungan, pergaulan masyarakat siswa. Dimana waktu yang dimiliki
oleh siswa berada di lingkungan, sehingga karakter siswa salah satunya dipengaruhi
oleh lingkungan tempat finggal mereka (Jebarus dkk., 2023). Lingkungan sangat
berpengaruh terhadap karakter oleh karena semua perilaku yang dimiliki oleh siswa
merupakan cerminan dari budaya masyarakat tersebut, pengaruh dari teman
bergaul siswa lebih cepat masuk dalam pribadinya. Ketika mereka bergaul dengan
teman yang baik maka akan mempengaruhi yang baik, nhamun begitu juga
sebaliknya ketika mereka bergaul salah atau dengan teman yang tidak baik maka
itu juga akan terpengaruh hal-hal yang tidak baik.

Dari dampak positif yang dapat mempengaruhi dalam membangun
karakter siswa terkhusus pada kelas X IPS T SMA Nasional Makassar diantaranya:

a. Meningkatnya pengetahuan tentang moral. Proses pembentukan karakter
dimana anak didik diberi pengetahuan dan pemahaman akan nilai-nilai
yang universal, selalu melakukan segala hal secara terencana sehingga
menjadi anak didik berprestasi disekolah.

b. Meningkatnya perasaan, sikap moral siswa. Moral adalah hal-hal yang
berhubungan dengan larangan dan findakan yang membicarakan salah
atau benar. Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul
dan bekerja sama dengan oran lain.

c. Meningkatknya tindakan/perbuatan moral siswa. Perilaku seseorang dalam
berhubungan dengan orang lain yang mengacu pada seperangkat pera-
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turan, kebiasaan, dan prinsip-prinsip tertentu yang berdampak pada kese-

jahteraan manusia. Tindakan moral ini juga diartikan sebagai tindakan yang

sejalan atau konsisten dengan pertimbangan moral, bagaimanapun tinda-
kan itu adanya.

Hal ini sesuai dengan teori belajar albert bandura yang menekankan bahwa
konsep motivasi belajar dan penganut teori periloku lebih memfokuskan pada
seberapa jauh siswa telah belajar untuk mengerjakan pekerjaan sekolah dalam
rangka mendapatkan hasil yang diinginkan.

Di samping dengan adanya dampak positif tentu juga ada dampak
negatifnya dalam pembangunan karakter siswa di kelas X IPS 1 SMA Nasional
Makassar sebagai berikut:

a. Lingkungan/Pergaulan

Lingkungan adalah salah satu aspek yang mempunyai pengaruh yang san-

gat besar untuk terbentuknya sikap atau perilaku seseorang, lingkungan

tempat tinggal seseorang berperan penting dalam pembangunan karakter.

Pengaruh dari pergaulan dengan teman akan sangat cepat masuk dalam

pribadinya, ketika bergaul dengan teman yang baik maka akan ber-

pengaruh baik terhadap karakter siswa dan begitupun sebaliknya ketika
bergaul dengan teman yang karakternya kurang baik maka akan ber-
pengaruh kurang baik juga kepada dirinya.

b. Kurangnya Perhatian dari keluarga/orang tua

Keluarga merupakan tempat pendidikan yang paling utama. Keluarga atau

orang tua berperan sangat penting, pendidikan di lingkungan keluarga

lebih berfokus atau lebih menekan pada aspek moral atau pembentukan
kepribadian. Pembentukan karakter siswa itu dapat terbentuk dilingkungan
keluarga. Jadi orang tua dan siswa memiliki banyak waktu bersama untuk
membentuk karakter siswa sehingga dengan adanya pembelajaran orang
tua menggantikan posisi guru di sekolah, karena orang tua setiap hari yang
melihat bagaimana anaknya belagjar, bagaimana karakternya anak,

apakah mereka sungguh-sungguh ikut belajar (Wattimena, 2021).

Dari hasil penelitian yang saya dapatkan, dapat disimpulkan bahwa siswa
memiliki kendala dalam membangun karakter disekolah itu disebabkan karena
adanya faktor lingkungan keluarga, lingkungan keluarga mempunyai pengaruh
yang besar terhadap perubahan karakter siswa atau peserta didik, kurangnya per-
hatian bagi anak sehingga karakter anak tidak bagus, kurangnya kesadaran diri
siswa, adanya pengaruh masalah keluarga, kadang anak sudah terbiasa melawan
kepada orang tuanya dirumah tentu disekolah akan bersikap seperti itu. Oleh kare-
na lingkungan keluarga merupakan tempat pendidikan yang pertama dimana
keluarga yang begitu dekat dengan anak yang memiliki pengaruh besar oleh ka-
rena orang tua setiap hari finggal bersama-sama. Namun orang tua juga memiliki
keterbatasan untuk mengawasi anak setiap hari belajar dikarenakan sibuk dengan
pekerjaan ibu rumah tangga yang lain. Perilaku negatif ini merupakan perilaku
yang fidak baik dan bisa merugikan diri sendiri. Dalam dunia pendidikan perilaku
negative sering sekali disebut dengan kenakalan siswa dan memiliki beberapa
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siswa. Hal ini juga sesuai dengan teori Albert Bandura percaya pada “determinisme
timbal balik”, yang menjelaskan bahwa lingkungan memang membentuk perilaku
dan perilaku membentuk lingkungan, sedangkan behaviorisme dasarnya menya-
takan bahwa lingkungan seseorang menyebabkan perilaku seseorang.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Peran guru dalam membangun karakter siswa dapat saya simpulkan bahwa peran
guru itu sebelumnya peran orang tualah yang sangat penting dalam membangun
karakter anak karena guru hanya penyambung peran orang tua yang ada diru-
mah. Namum dari hasil pengamatan wawancara yang saya dapatkan bahwa di-
mana guru-guru di SMA Nasional Makassar mempunyai cara masing-masing untuk
mendidik dan mengajar dalam membangun karakter anak didiknya. Guru sebagai
pendidik, motivator, demonstrator dan guru sebagai inspiratory yang mampu
membangkitkan semangat peserta didik untuk maju dalam mengembangkan po-
tensinya teruntuk membentuk karakter anak yang bagus.

Strategi yang dilakukan guru dalam membangun karakter siswa, dengan cara guru
yang berceramah dengan cara memberikan contoh yang baik kepada peserta
didik, baik itfu ucapan ataupun perbuatan. Guru yang memberi
nasehat/pemahaman dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasehati dari
bahaya serta menunjukkan kejalan yang mendatangkan kebahagiaan dan
manfaat dalam metode memberi nasehat ini pendidik mempunyai kesempatan
yang luas untuk memgarahkan peserta didik kepada berbagai kebaikan. Guru-
guru di SMA Nasional Makassar sudah melakukan berbagai cara yang berbeda-
beda dalam membentuk karakter siswa.

Faktor yang mempengaruhi siswa mempunyai perilaku posifif di SMA Nasional Ma-
kassar disebabkan karena meningkatnya pengetahuan moral siswa, meningkatnya
perasaan/sikap moral siswa, dan meningkatnya tindakan/perbuatan sikap moral
siswa. Sedangkan faktor yang mempengaruhi siswa mempunyai perilaku negatif di
SMA Nasional Makassar disebabkan karena faktor lingkungan/pergaulan meliputi
siswa berteman dengan yang lebinh dewasa. Selanjutnya faktor keluarga meliputi
kurangnya perhatian dari orang tua karena sibuk bekerja, perceraian, dan siswa
yang melawan dengan orang tua.
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